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ABSTRAK
           Dalam   proses pertumbuhan   tubuh buah  jamur tiram banyak variabel yang mempengaruhi, untuk   mendapatkan   pola   perlakuan apa  saja  yang dibutuhkan dalam proses  produksi  jamur tiram maka  perlu dirancang penelitian  atau perancangan  percobaan    (disain eksperimen). Tujuan perancangan percobaan adalah menentukan  faktor perlakuan  yang diperlukan dan berguna  dalam   proses  produksi  jamur tiram yang  dapat   menghasilkan   jumlah  hasil produksi terbaik. Dari data hasil produksi pelaksanaan rancangan percobaan per 1000 baglog dilakukan analisis variansi dan pengujian hipotesis memberikan efek utama faktor S penyiraman, faktor P pemupukan dan faktor H penyemprotan anti hama dan efek interaksi faktor perlakuan nyata sangat signifikan dan positif. Hasil rata-rata respon terbesar terlihat  pada faktor S taraf 3 Y3..  sebesar 235,75 kg dan faktor P taraf 4 Y.4. sebesar 215,00 kg dan faktor H taraf 2 Y..2   sebesar  199,75 kg  menunjukkan   pilihan terbaik dari  faktor S, faktor  P  dan  faktor  H adalah  kombinasi  unit  percobaan  (s3p4h2).   Implementasi  hasil   pilihan terbaik    diatas  dilakukan  kegiatan  “setting”   proses  produksi skala  usaha   10.000 baglog diperoleh  jumlah produksi jamur tiram segar 2667,52 kg  rata-rata produksi  jamur   segar   per 1000 baglog  266,752 kg. 
Kata kunci :Perancangan percobaan,  faktor perlakuan, efek, baglog.
ABSTRACT
In the process of growing  oyster mushroom fruit bodies there are many influenencing variables, to get any treatment pattern needed in the oyster mushroom production process it is necessary to design a research or design experiment. The purpose of the experimental design is to find the treatment and useful in the production process of oyster mushrooms that can produce the best amount of production. From the production data implementation of the experimental design per 1,000 baglogs, variance analysis was carried out and hypothesis testing provided the main effecfs of watering S factors, fertilizer P actors and anti-pest spraying H factors were very significant and positive. The biggest result of the average response is seen in the  3 Y3 level S factor of 235.75 kg and the 4 Y.4 level P factor of 215.00 kg and the 2 Y..2 level H factor of 199.75 kg shows the best  choice of factor S, factor P and factor H is a combination of experimental units (s3p4h2).The implementation of results of the best choice above was carriedout by setting the production scale of 10,000 baglogs obtained from the production of fresh oyster mushrooms 2,677.52 kg  or the averageproduction of fresh oyster mushrooms per 1,000 baglogs 266.75 kg.
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